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BAB 11
DASAR-DASAR PENITATAN HADIS

A. Pengertian dan pembagian hadis.

Para Muhaddisin berbeda-beda pendapatnya dalam men
ta’rifkan al Padis. Perbedaan tersebut disebabkan karena-
terpengaruh oleh terbatas dan luasnya objek peninjauvan me
reka masging-masing. Dari sifat peninjauvan mereka i{u meve
ks itn melahirkan dua macam ta’rif al Hadis, yakni:ta'rif
terbatas disatn pihak dan ta’rif yang luas di pihak lain,
( Fatchur Rahman, 1991 : 6 )

1. M™’rif al Hadis yang terbatas.

™ ‘rif al Hadis yang terbatas, sebagaimana dikemu-

kakan oleh jumhurul Muhaddisin, 1alah -
Ao J\J”J‘D”J\Jﬁgu”((‘{_ad;b’ : ‘&p@‘étw\u
Artinya : " Sesnatu yang disandarkan kepada Nahi Muhammad
paw., baik berupa perkataan, perbuatan, pernyata
an atan sifat. " ( Mahmud ath Thahhan, 1985:15)

Ta’rif ini mengandung empat macam unsur, yakni per
kataan, perbuatan, pernyataan dan sifat-sifat atau keada
an-keadaan Nabi Muhammad saw. yang lain, yang semuanya -
hanya disandarkan kepada beliau saja, tidak termasuk hal
hal yang disandarkan kepada nsahabat dan tidak pula kepada
tabi’iy. ( Patchur Rahman, 1091 : € )

2, Ta'rif al Fadis yang lvas.

Ta‘rif al Hadis yang luas, sebagaimana yang dikemu

kakan oleh sebagian Muhaddisin, tidak hanya mencakup sesu
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atu yang dimarfu’kan kepada Wabi Muhammad saja, tetapi ju
ga perkataan, perbuatan dan taqrir yang disandarkan kepa
da pahahat dan tabi“iy pun disebut al Hadis. Dengan deni
kian al Hadis menurut ta‘rif ini, meliputi segala berita
yang marfu”, mauquf (dieandarkan kep~da sahabat) dan maq
thu’ (dieandarkan kepad tabi’iy), sebagaimana yang dikata

0leh Muhammad Mahfudh ¢

\3519‘Lﬁkéé,gn\iﬁiﬁlﬁst)kkdskazj{Esgé)AX{L)LilsifgtiqchBC)L
. W .9
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Artinya : " Sesungguhnya hadis itu bukan hanya dimarfu” -

kan kepada Nabi saw, saja, melainkan dapat pula

disebutkan pada apa yang mauquf (dihubungkan de

ngan perkataan, dan sebagainya dari sahabat)dan

pada apa yang magthu” (dihubungkan dengan perka
taan dan sebagainya dari tabi‘iy)

®. Pembagian Hadis.

Hadis ditinjau dari segi rangkaian sanad dan matan
terbagi menjadi duva bagian :

a. Hadig Riwayah : yaitu, ilwmu pengetahuan yang mengupaya
kan pengutipan bebas dan cermat bagi se
gala sesnatn yang bersandar kepada Habi.
Yang dikutip dapat berupa ucapan, perbu-
atan, pengakian atan sifat Wabi. ( Subhi
ag Shalih, 1993 : 101 )

b. Hadis DPirayah : yaitu, ilmn pengetahuan untui menge ta-

hui peri keadaan sanad atau rawi, matan
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hadis, sifat-sifat rawi, cara menerima -
menyampaikan. ( Nateir Arsyad, 1992 :71)

1. Radis berdasarkan banyaknya perawi, terbagi menjadi -
dua bagian
a) Hadis Mutawatir : Hadis yang diriwayatkan oleh rawi

yang banyak sehingga diangeap mustahil mereka esepa
kat berdusta atas nama Wabi Muhammad saw. ( Mahmud-
ath Thahhan, 1985 : 19 )

b) Hadis Ahad : Hadis yang hanya satu dua saja jumlah-
sanadnya, atau lebih, tapi tidak sampai pada dera
jat mutawatir,

2, Nadis ditinjau dari segi sifat atau kvalitas, terbagi-
atas dva bagian ¢ _
a) Hadis Maqbul : Hadis yang dapat diterima sebagal pe

doman dan untuk menjadi hujjah guna menetapkan sua
tu hukum, dan rawinya memenuhi syarat. Fadis ini a
da dua macam: Hadis Sahih (hadie yang diriwayatkan-
rawl yang adil, tak cacat sifat pribadi dan daya in
patnya dan sanadnya tak terputus, sehingga dapat di
telusuri)s dan Hadis Hasan (Satn kelas di bawah ha
dis sahih: pada sanadnya tak terputus, tak seorang-
pun tertudnh dusta. Juga tak ada yang jangeal pada
matannya. Biarpun begitn, kalau ada eatu matarantai
ganadnya yang lemah, segera ditegaskan oleh yang la
innya).

b) Hadis Mardud : Hadis yang tak dapat diterima sebagai
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pedoman. Terdiri atas dua jenis: Hadis Dlaif (hadis
yang kurang memenuhi syarat hadis hasan, apalagi ha
dis sahih); dan Hadis Maudlu’ (nhadis palsu yang di
karang-karang oleh seorang pendusta atas nama Nabi.
( Yateir Arsyad, 1992 : 72 )

Hadis ditinjau dari segi sampainya kepada Nabi,eahabat

dan tabi’in ada tipga macam:

a) Wadis Marfu” : Hadie yang disandarkan langsung kepa
d2 Nabi tanpa menyebut rawinya.

b) Hadis Mawquf : Hadis yang materi beritanya hanya -
berhenti pada apa yang dikatakan atan diperbuat g
1sh sahabat.

c) Hadis Maqthu” : Hadis yang materi beritanya hanya -
disandarkan pada tabi’in atau tabi ‘in-tabi“in. Dan
ini kurang kuat dijadikan dalil agama.

Badis ditinjau dari bersambung dan tidaknya sanad, ter

hapel menjadi tiga bagian ¢

8) Nadis Muttashil : Hadis yang hubungan ssnadnya sam
pai ke Wabi atan terkenti hingga sahabat, dengan s
nad tak terputus.

b) Wadie Mawshul : Hadis yang berhubungan sanadnya ke
pada Wabi atau sahabat.

c) Nadis Musnad : Hadie yang bersambung sanadnya ssm -

pai kepada Nabi atan tidak, dari para rawinya.
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., Penggolongan Hadis.

Vadis dapat digolongksn ke dalam dva kelompok, yak
ni Hadis Magbul dan Mardud.

1. Hadis Maqbul : terbagi ke dalam dum kelompok :

2) Shahih ( otentik )

b) Hasan ( bersesuaian )

Masink-meaging dari kesma kelompok ini dibagi lagi
ke dalam dva sub kelompok : Shahih Ii deatihi (otentik de
ngan sendirinya), Shahih Ii ghairihi (otentik karena kebe
radaan yang lain), Hasan Iidzatihi (serasi dengan gendiri
nya), Hasan Ti ghairihi (serasi karena keberadaan yang la
in). Sebatulnya yang terakir adalah hadis yang lemah, tapi
mendapatkan kekuvatan dari hadis yang lain yang jadi saksi
nya karena memuat masalah atau jenis problem yang sama .
( M. Ezami, 1993 : 68 )

2, Hadis Mardnd : jupa terbagi dalam dua kelompok :

a) Ditolak sekedarnya, tapi bisa diterima jika ha

dis itu memperoleh keknatan dari luvar,

b) Ditolak sepenuhnya,

2. Hadis Shahih

Fara ulama hadis memberikan definisi hadis shahih,
gebagai " hadis yang sanadnya bersambung, dikutip oleh
orang yaneg adil lagi cermat dari orang yang sama, sampai-
berakir pada Rasulullah saw., ataun kepada sahabat atau ke

pada tabi‘in, bukan hadis vang syad (kontroversial) dan



terkena illat, yang menyebabkan cacat dalam penerimaannya.

( Subhi as Shalih, 1993 : 132 )

shahih sebagai berikut :

Thnu Hajar al ‘Asqalany memberikan definigi hadis -

> P

T Rss e B ARt B AT A T
3‘_¢u?(9 \fgfhbuu;ﬂL}gmutigfacﬁjp\>_5Jh;4}j3\n

Artinya : " Svatu hadis gagf dinukilkan oleh orang yang adil
edla

lagh sempurna bitannya, bersambung-sambung -
ganadnya tidak ada cecat serta tidak syad ( menya
1shi riwayat yang lebih rajih ), " ( Moh. Anwar ,
1981 ¢ 34 )

Rerdasarkan dari definisi di atas, maka suatu hadis-

dapat dinilai shahih; apabila telah memenuhi lima syarat se

bapgal berikunt @

1.
2
3.
4.
5

hi

2

Sanadnya bersambung

Rawinya bersifat adail

Rawinya dlabit

Hadis itu tidak syad

NMadis ftu tidak mempunyai illat

Adapun pyarat periwayatan hadis shahih harus memenu-
tiga katepgori berikut :
Kesinambungan mata rantai harus terpelihara, yang berar-
ti lengkapnya mata rantai periwayat sejak awal hingega 2
khir.
mak holeh terisolasi, syad, yang herarti tak boleh berten
tangan dengan riwayat ulama lain yang jumlahnya banyak -
dan 4ari golongan yang sama atau berlawanan dengan riwa-

yat ulama lain yang mempunyai reputasi lebih tingei.



3. Tak boleh mempunyai cacat tersembunyi (“illah qadihah)
( M. Azami, 199% : 69 )

Perawi hadié itu bertingkat-tingkat tentaneg hafalan
dan kedlabitannya, untuk membedakan hal tersebut oleh para
ulama diadakan beberapa martabat perawi dengan memberikan-
sifat-sifat perawi. UIntuk perawi hadis shahih mempunyai ti
ga martahat, dan tiap-tiap martabat mempunyai beberapa se

butan sendiri-sendiri.

Martabat Pertama ( T )

Adalah martabat yang paling tinggi. Untuk martabat-
ini, digunakan lafal yang mengandung arti sangat atau le
bih seperti : P
.. /(9 /}

&‘_)g\_l ‘9\L))k9
sangat kepercayaan tentang = !_,L;_,/ ‘}. 2
9 /

hafalan dan keadilanrya .

1) Si Tulan adalah orang yang

(1]

}/0/(} <9

L)Ju\ DXB
paling teguh tentang hafa 5 i } \9‘r ~
lan dan keadilannysa.
P -~ o0 8,0 a5
B adialh
(kesempurnaan)

4) Tidak seorang pun yang le M\A)\\_\‘;\Y
bih teguh daripadanya.

2) 81 Tulan adalah orang yang

3) Kepadanyalah penghabiean -

*ne

5) Siapakah orang yang seper- L}ddak;fiﬁ
t1i Fulan i tu. .
9 o G0 L.
6) Tentang si Fulan, apa ma - ‘LaJL—'mu

gih ada yang perlu diperik as.



Martabat Xedua ( 7Y )

Perawi-perawi itu diberi sifat dengan salah satu si

fat beriknt, untuk martabat keduva ini biasanya memakai ka

ta-kata berulang sebagal berikut : by o

1) 81 Fvlan orang kepercayaan, : A_.O) ‘LJDU.)\.Q

orang yang kepercayaan.

- .{)/ﬂ
(9/9r0 ()

Zf_-;bb\:- 4_“03()_3&.9

?2) S8i Fulan kepercayaan teguh.

(13

3) Si Fulan kepercayaan,hafidh

"

dan hujjah.

4) Si Fulan kepercayaan yang - 3 . 1Jh
dapat diamanati, teguh dan s 22 c; og

hujjah. ( Moh. Anwar, 1981 : 42 )
Martabat Ketiga ( IIX )
Rawi-rawi yang disebut dengan salah satu sifat yang

terters dibawah ini dan yang seumpamanya, termasnk marta

bat ketiga; lebih rendah dari martabat kedva :

. (s~ F
1) Si Fulan kepercayaan : AH“JU L))kb
?2) Si Fnlan teguh hatinya dan : - ;“I:;:i;
ucapannya., 2 ok B

3) Si Fulan hafidh. : Yol>0O
(,9' // Bl .(’ -’{

4) Si Tulan hujjah, s ; O
o' s B
5) Si Fulan adalah seorang - : (5 Wu3 00 n}?

(S0
Bold o)

L
-

yang teliti.

6) Si Fulan seorang yang kvat

hafalannya dan ingatannya. (A. Qadir Hasan, 1990 : 41)



b. Hadis Hasan

Menurut bahasa, hasan berarti yang baik, yang bagus.

Sedang menurut pengertiannya, Ibnu Ha jar memberikan defini

L, 7(s 7060 (o :3_9 ° 3, 9.5 (TN o 97 LTy

si ¢ \;;LL._AJ_uiﬁ L}{gxxn.}:<*¢>Jlk_}fls._3uks’4}_n>lp
2 e Rre

5L Y5, Yer

Artinya : " Hadis yang dinukilkan oleh orang yang adil -
yang kurang sedikit kedhabitannya, bersambung -

sambung sanadnya sampai kepada Nabi eaw. dan ti

dak mempunyai illat serta tidak syad. " (Moh. An
war, 1981 : 60 )

Menurut al Khaththaby : 5 B
)~ :

B R TP i 5 B
. 4]L?:a\)ayu4d\9;‘i?:);g-h%?waﬁ

Artinya : " Hadis hasan ialah hadis yang dikenal perawi-pe
rawinya dan masyhur sumber/tempat kelmarnya, " .
(Mahmud at Thahhan, 1985 : 45)
Menurut Subhi Shalih dalam kitabnya “Ulumul Hadis Wa Mus -
thalahuhn, memberikan definisi : _
S TR A TR N LI DB WA |14
‘9.‘)3%a£)) S SAAT b ; e
AN PP ALY
Artinya : " Hadis hasgan ialah hadis yang sanadnya bersam -
bung, olerh penukil yang adil namun tidak terla

1n kwa.t ingatannya, dan terhindar dari keganji -
lan gerta penyakit. " (Subhi Shalih, 1988 : 156)

Perdasarkan dari definisi di atas, maka suatu hadis
dapat dinilai hasan; apabila telah memenuhi syarat sebagai
beriknt :

1. Sanadnya bersambung

2. Rawinya bersifat adil



3. Rawinya kurang dlabit (kurang sempurna ingatannya)
A, Hadis 1itu tidak syad
5, Hadis 1ti tidak mempunyai 1llat

Ssbapaimana rawi-rawi Shahih, maka rawi-rawi hadis
haesan juga bermartabat tentang diri masing-masing. Marta
batnya itn ada tiga, dalam martabat-martabat ini unlama’ =
ulama’ adakan beberapa sebutan yang menunjukkan rawi rawi
ini masvk martabat pertama, rawi itu masuk martabat kedua

atau ketiga, ( A. Qadir Fasan, 1990 : 78 )

Martabat Pertama ( I )
Seorang rawi, apabila disifatkan dengan galah satu
gebutan yang tersebut di bawah ini dengan yang seumpama <

nya, terangeaplah ia masuk martabat yang pertama :

1) Yang sangat benar . E !
2) Yang dipercayai . (i;{;;f[;
3) Tidak ada halangan terha : A L,);.,u,y
dap dia ] > .
(o & ~ <67}
4) Tidak ada halangan terha  : (vja\) 4.
dap dia ) -
5) Ta sebaik-baik manusia . o ‘«_" “ /g)
o Ll

Martabat Kedua ( II )

Sebutan sebutan di bawah ini menunjukkan, bahwa bi
lamana eeorang rawi disifatkan dengan salah satunya, berar

ti ia bermartabat yang kedua.

-

1) Yang baik hadisnya

L]

2) Yang boleh dipakai hadis

L1

nyau



3)
A)

5)

6)

7)

9)

10)

1)

12)

Yang bapus hadisnya
Tempatnya adalah kebena
ran

Si Fulan, ulama-ulama me
riwvayatkan daripadanya

g4 Fnlan seorang yang 1n
rus

Si Ffulan seorang guru
Rawil yang hadisnya, ham
pir bargamaan dengan la
immya

Seorang yang sangat bepar
tetapi tidak baik hafalan
nya

Seorang yang sangat benar
tetapl suka berbuat salah
dalam hadisnya

Seorang yang sangat bemar
te#api mempunyai hadis-ha
dis waham

Secrane yang sangat benar
tatapi di akir umurnya be

robah (hafalammya, inga -

tannya). ( A. Qadir Hasan, 1990

Martabat Ketiga ( IIY )

-

-

L1

-t

-y

-

: 79 )

Sebutan-gebutan di hHawah ini, kalan diagifatknan ke



.




pada seorang rawi ,menunjukkan bahwa rawi itu teranggap ber

mar tabat ketiga. ¢
9 L oy & f. o5 ~
1) Insya Allah ia seorang yang : ﬁL-J\&\_L) O\wﬁm
-
ganeat benar i
- R AT
2) Akn harap tidak ada halang @ as Ljp\J ®) ﬁgj:)l

an apa-~apa terhadap dirinya

(,3 o 9 c‘_9 = ro
3) si Fulan peorsang yang gedi rai})“ﬁJl) L)f)lé

kit boleh dipakai hadisnya

(1]

e
o
]

4) Yang diterima hadisnya
c. Hadis Dlaif

Hadis dlaif mempunyal urutan ketiga dalam pembagian

hadis. Adapun definisinya gsebapgai berikut :

—~ 0 2 = = & 2 - e, & /0’0/ -
J;)‘J\ o %5 @m&l\bw,u ﬁ:"&eb
- -~ - L -~ .
Artinya ¢ " Hadis yang padanya tidak terdapat ciri-ciri ha
dis-hadis shahih atau hadis hasan. » ( Subhi Sha
leh, 1988 b 165 )

Drs. Fatchur Rahman dalam Tkhtisarnya nengatékan de
finisi hadis d4laif adala :
L% & /u, b} " o ~- 8 - d/ //b/. ’,../. P
: \ﬁgfx.pl\ o JS\ We o Alsd
Lf“lé =4 /‘UJL).;: J \&3\7‘) -~ LF

Artinya : " Tadis yang kehilangan satu syarat atau lebih -~
dari syarat-syarat hadis ghahih atau hadis hasan,

( Fatchur Rahman, 1991 :140 )
Untuk menge tahui gyarat-syarat suatu hadis 1tu dapat
diterima (magbul), tidak dapat dipisahkan dengan penge tahu-

an tentang sebab-sgebad ditolaknya suatu hadis.



Para Muhaddisin mengemukakan gebab~gebab tertolaknya

hadis dari dua jurusan. Yakni dari furusan sanad dan matan,

1). DPari jurusan sanad ada dua bagian :

Partama : Terwujudnya cacat-cacat pada rawinya, baik -

tentang keadilannya maupun kesha falannya.

Kedua s Ketidak bersambung-sambungnya sanad, dikarena

kan sdanya seorang rawi atan lebih, yang digu

gurkan atau saling tidak bertemm satu lain,

2). Wadie dlaif ditinjau dari kecacatan rawl

Ce.

f.

Dusta. Hadis dlaif yang rawinya dusta, disebut Hadis
Mandln’.

Ter tuduh dusta. Hadis dlaif yang rawinya tertuduh -
dusta, disebut Hadis Matruk.

Fasiq. Fadis dlaif yang ravinya fasiq, disebut Hadis
Munkar.

Reanyak wahm, Hadis dlaif yang rawinya banyak wahm,di
asbut Hadis Mu’allal.

Tidak diketahui identitasnya. Hadis dkaif yang kare-
nn tidak diketahui identitasnya, disebut Vadie Mub
ham,

Penganut bid“ah, Hadis dlaif yang rawinya penganut -
bid“ah, disebut Hadis Mardud.

Tidak baiik hafalannya. Hadis dkeif yang karena ini ,
disebut Hadie Syad ( Mukhtalith )

Menyalahi riwayat orang kepercayaan :
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Karena dengan penambahan suwatu sisipan, disebut Ha

dis Mudraj.
-~ Dengan memutar balikkan, disebut Hadis Maglub.

~ Dengan memkar-nukar rawi,disebut Hadis Mudltharib.

Dengan perubahan syakal, disebut Hadis Muharraf,

Ealau perubahan {itu tentang titik-titik kata, dise
but Hadis Mushahhaf.
3). Sebab-gebab tertolaknya hadis karena sanadnya digugur -
kan ( tak bersambung )
a. Kalau sanad pertama yang digngurkan, maka hadisnya -
disshnt Hadis Mu’allaq.
b, Kalau sanad terakir vang digugurkan, makas hadienya
dissbut Hadis Mursal.
c. XKalan yang digugurkan itu duvua orang rawi atau lebih
ber turut-turut, disebut Hadis Mu"dlal,
d. Jika tidak berturut-turut, disebut dengan Munqgathi”,
( Fatchur Rahman, 1992 : 142 )

do H..diﬂ Mﬁudlu ‘ .

Mavdlu® menurut bahasa berarti : Vang ditingegalkan ¢
vang diletakkan, yang diadakan dan ada beberapa arti yang
lain selain tersebut diatas,

Sedang menurut pengertiannya #alah :

P N TR G v
SN AN GN8N



Artinya : " Hadis Maudlu® ialah berita bohong yang dibvat =
buat yang diciptakan oleh orang atas nama Wabi .
( Moh. Anwar, %981 : 171 )

Drs. Fatchur Rahman dalam Tkhtiearnya memberikan de

finisi Hadis Maudlu’ sshasai berikut ¢ gerod
™ ' \ ?u 9}0/ .

e B S 01,5 Dy (oo

P . AL .o Eoheds ;
e A R FR5 560 s bl s Do s

(pendusta), yang ciptaan {tu dibangsakan kepada
ragnlullah saw, secara palsu dan dusta, baik 1itu
diseggaja, maupun tidak. " ( Fatchur Rahman, 1992
143

gedang menurut DR. gubhi Shaleh dalam kitabnya °~ Ulu
mul Hadis Wa Musthalahuhu, sebagal berikut :
L, 4w cv- N s- 5 - 7 f%: 92 7% 0w\ &7
J**be’\gi"“JJ‘,AJMJ O \Aj;\*f"l_éj\\\, l
o - ///_°a o‘{,/ . -~ t‘.u
4 AJQ;.';l)}%\ egﬂt9f%géiikd|
Artinya ¢ Tadis Maudlu’ adalah hadis yang dibvat~buat oleh

para pendusta, dan mereka menyandarkannya kepada
Rasulullah saw. ( Subhi Shaleh, 1988 : 26% %

pari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa hadis-
{tu bisa dikatakan maudlu’ (palsu) apabila :
1, Berita bohong yang dibuat oleh seorang pendusta.
2. Rerita tersebut di sandarkan kepada Rasnlnullah s3v.

3, Pembuatannya secara genga ja ataupun tidak.

Kaidah-kaidah yang terkenal untuk menentukan apakah
enatu hadis itu palsm atan bukan, yang paling terkenal) ada
1ima. Yang salah satunya gaja cukup untuk menetapkan kemau-

dlu‘an suatu hadis. Lima kaidah it sebapal beriknt ¢



Kaidah pertama ¢

Pengakuan pembus tnya gendiri bahwa ia telah membikin-bikin
hadis, seperti yang dilakukan oleh Abu *Yghmah Nuh bin Abi
Maryam. 12 mengaku telah memalsukan beberapa hadis tentang
keutamaan al Qur’ an gurat demi surat, yang ia mandarkan ke

pada Ibnu Abbas.

Xafdah kedua H

Terdapat ke janggalan dalam redaksi atau kelemahan pada mak
na, dan hal itu mustahil keluvar dari orang yang paling fa

gih, yakni Nabi Muhammad saw.

Kaidah ketiga

Jika tidak diriwayatkan {tu bertentangan dengan akal atau
peragaan atau persaksian, tanpa dapat ditakwil.

Egidah keempat @

Jika periwayatan {tu memuat ancaman keras terhadap perkara
kecil, atau janji besar terhadap Jjanjii gepele.

Xaidah kelima ¢

Jika pemalsu hadis itu memang terkenal suka berdusta, ti
pis iman agamanya, tidak takut-takut membua t-buat hadis =
dan memalsvkan sanad-sanad demi menurut keinginan peribadi,

( Subhi Shaleh, 1993 ¢ 232 )

Pra. Miftah Faridl dalam bukunya Pokok-pokolk Ajaran
Islam, memberikan pe tunjuk bahwa untuk menge tahui sesua tu-
hadis itn palsu, kita dapat mengenal beberapa ciri-cirinya

antara Iain ¢



a) Pengakuan pembuatnya

b) Perawinya sudah terkenal sebagai pembuat hadie -
hadis mandlun’.

¢) Isi atan materinya hertentangan dengan akal piki
ran yang sehat.

d) Iseinya ber tentangan dengan ke tentuan agama, ‘aql
dah Yslam.

e) Tsinya hertentangan dengan ketantuan apama yang =
gndah qath’i seper tihadie.

) Teinya mengandung obral pahala dengan amal yang
sangat sederhana.

g) Isinya mengandung knl tus-kul tus individu.

h) Tsinya bertentangan dengan fakta sejarah.‘

( Miftah Faridl, 199% ¢ 40 )

Pembuatan hadis palsu mulai muncul sejak zaman tabi”
in, zaman ini dibagl dua bagian: Periode Xibaruttabi’in dan
Shigharnttabl “in. Pada periode Fibaruttabi‘in, pembuatan ha
dis palsv relatif lebih gedikit bila dibandingkan dengan pa
4a zaman Shipharuttabi in. Fal ini disebabkan karena alasan
alapan gebagai berikut :

a) Kibarnttabi in 1ebih menghayati, wibawa Ragulvl -
1ah sgaw. dibandingkan dengan Shigharuttabi“in.

b) Perilaknnya lebih memancarkan ketaqwaan dan ke ta
atan beragama.

¢) Perbedaan faham politik belum begitn tajam dan be

lum meluas.



d) Secara relatif, t{dak ada kemungkinan untuk-m em-
buat hadis palsnu.

e) Magih bhanyak sahabat dan tabi‘in yang memancarkan
wibawa keilmuan dan keagamaan serta keadilannya.

f) Resigapan mereka dalam memisahkan mana yang palsu
mana yang shahih.

#) Xeterampilan mereka membuka kedok yans menutupi -
maksud busuk, membuyarkan persekongkolan para pen
buat hadis palsu serta menghukumnya. ( Musthafa -
As Sibe“i, 1979 : 123 )

D, Dasar-~3asar Fenilaian Nadis

1. Penilaian terhadap sanad dan rawi

Yane dimaksud sansd dalam {1mu hadis, adalah :

D R TSRV R (FAR )\‘4}4@@‘&1‘@’- JﬁJ;.J\

Artinya : " Sanad adalah jalan menuju matan hadie, yakni -
rangkaian periwayat yang meriwayatkan matan dari
sumber pertama. " ( al Khatib, 1989 : 32 )

Sedangkan yang dimaksuddengan rawi adalah orang yang
pernah mendengar suatu hadis kemudian menyampaikan kepada -
orang lain, ( Husnan, 1993 : 78 )

Semantara ulama, ada yang mengangegap bahwa sanad ter

masuk sehagian dari agama,
a. Peranan sanad dalam memelihara hadis

Hadis sebagal svmhar keduva syari‘at Islam sesudah al



Qur “an, Dengan demikian berarti memelihara kemurnian hadis
merupakan tugas yang amat penting bagi umat Islam. Salah-
satn dari upaya memelihara kemurnian +adis adalah peneliti
an terhadap sanmad, karena sanad dipandang sebapai bagian-
dari agamn.

Nalam kaitan dengan hal tersebut para ulama mengegam
barkan peranan sanad dalam periwayatan hadis, sebagai beri
kut ¢ 1) Muhammad bin Sirin, menyatakan :

" G e b Mieo
"Sesungguhnya pengetahuan (hadis) ini, adalah -

apama, maka perhatikanlah dari siapa kamu mengam
bil agama itu. " ( Muslim, tth, T : 9)

x

2) Abu Amr a) Awza’i, menyatakan :
_)\.;_.JY\\-;’\Q -';)(\ M‘x-?‘.bb\_n

» 1ilangnya pengetahuan (hadis) tidak akan terja
di, terkecnali bila sanad hadis {tu telah hilang.

3) Sufyan as Tsauri, menyatakan :
zi?Kﬂu:dgmwfngb\i&QLff;lyt§“¢nzﬁ;dJ{\
" Sanad itu senjata bagl orang yang beriman, Ji
ka tidak ada senjata bagi orang yang beriman, ma

ka dengan apa mereka akan menghadapi peperangan.
( Muslim, tth, T : 9 )

L4

4) Abdullah bin al Mubarak, menyatakan :

s&ib\pxditﬁﬁ_ﬁ\;l:ﬂ;JAﬁ‘rx;!9ij:hu)pak;du?h

" Sanad itu merupakan bagian dari agama dan seki
ranya sanad itu tidak ada, niscaya siapa saja da
pat menyatakan apa yang dikehendaki., " ( Muslim,
tth, T : 9)

5) Pernyataan lain, Abdullah bin al Mubarak s
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" Pi antara kami dan kaum adalah sanad. " ( Muslim,

tth, T : 9 )

vang dimaksud dengan pernyataan yang tersehut tera
kir adalah bahwa yang memisah antara penerima riwayat deng
an periwavat yang tidak dapat dipercaya jalah sahad.

Dengan demikian nyatalah bahwa eanad memiliki pera
nan yang sangat penting dalam pemeliharaan periwayatan sua
tu hadis.

Tmam an Nawawi dalam memberi komentar terhadap per
nyataan Thnn Mubarak di atas, menya takan bahwa bila sanad
berkualitas shahih, maka hadis itu dapat diterima, gebalik
nya bila sanad berkualitas tidak shahih, maka hadis itu ha
rus ditinggalkan, Selanjutnya dinyatakan hahwa hubungan ha
die denean ganadnya bagaikan hubungan antara hinatang deng

an kakinya ( an Wawawi, 1974 : a8 )

Dengan uraian di atag, dapat dipahami bahwa untuk
dapat menckaji anatu hadis dengan haik, seseorang tidak -
hanya Aituntut untuk mampu memahami matan hadis, melainkan
juea dituntut untuk memahami dengan haik ganad dan para pe

riwayatnya.

b. Tatar belakang penelitian sanad

T™ajuan pokok penelitian terhadap hadis, dalam rang
ka mengetabui kualitas hadis yang berkaitan dengan mungkin

tidaknya suatu hadis digunakan untuk hujjah (daear) syari’



at Tslam. Tntuk menge tahul kunalitas suatu hadis, perlu pe
nelitian sanad tersebut, disamping penelitian terhadap ma
tannya. Oleh karena {tu penelitian terhadap sanad hadis -
mempunyai kedudukan yang gangat penting.
Ada beherapa faktor yang mendorong ulama melakukan
penelitian terhadap sanad hadis, antara lain ¢
1) Nadis dipandang gebapgal sumher ajaran Tslam. Banyak -
ayat al our‘an yang maneranpkan bahwa hadis sebagal -
gaumber ajaran Telam, di antarany2 adalah ¢
a. Surat al Tmron, ayat 32 @
Llﬁgjgxthﬁ{Ap\bﬂ;JAE)CASHQJyg;»)¢L¢“}¥;§L}5
» Tatakanlah, Ta atilah Allah dan Rasul Nya, jika ke
mu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyu
xai orang-orang kafir. n ( Depag RI, 1985 : 80 )

b. Surat an Wisa®, ayat 80 :
. CULVLLM, PR SHF RV AUV PR N

n Parang siapa yan menta ‘ati Rasul itu, gesungpuh-
nya ia telah menta ati Allah. Dan varang siapa yang
herpaling (dari ketaatan itu), maka vami tidak men
gutusmu untuk menjadi pemelihara mereka., " ( Depag

RY, 1985 ¢ 132 )

c. Surat al Ahzab, ayat 21
L;;Xb‘J%N9‘41J192;i£)£(});A;mgréuy»\A*Q:Lye)kéjgi}gwud
SV S A0S 5,

n Sesungeguhnya telah ada pada (diri) Rasnlunllah itu
auri teladan yang baik bagimu (vaitu) bagl orang =
yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda tangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah, " ( Pepag RI,

1985 ¢ 670 )
4. Surat al Hasyr, ayat T @



b aeSiee oy dpe Sy

" L .... Apa yvang 4iberikan Rasul kepadamu maka teri
malah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka =
tinppalkanlah, " ( Depag RI, 1985 : 916 )

Ayat-ayat tersebut jelas memberikan gambaran, bahwa:

1. Semua perintah dan larangan Wabi wajib dipatuhi gshapgai
mana wajid mematuhi perintah dan larangan Allah.

2. Maat kepada Rasul merupakan bentuk salah satu bentuk ke
taatan kepada Allah.

3. Tinpkah lakn Wabi merupakan suri teladan bagi orang -~
yang beriman. Petunjuk tingkah laku belisu, termaktub -
dalam hadis bellau.

4. Patuh kepada Allah dengan mengikuti al Qur “an dan pa tuh
kepada Wabi dengan mengikuti gunnah atau hadis beliau .

( Temail, 1988 : 85-R7 )

2. Penilaian terhadap natan

Yane dimaksud matan, adalah :
. ,}aﬁﬂédl{gp_gh_,ﬂl\itﬂgﬁ;ltﬁ}\kg:;gLn: Eih

Artinya ¢ " Matan adalah perkataan, dimana padanys terhen-
ti rangkaian ganad. " ( Hasan al Mag udi, tth:5)

a, Kesahihan aanad menentukan kesahihan matan

Menurut kenyataan, geluruh matan mempunyai ke terkal

tan yang sangat erat dengan sanad, karena gebelum meneliti

matan, maka terlebih dahulu dilakuvkan penelitian terhadap-



ganad dari matan itu. gedangkan keadaan ganad - seperti di
nraikan 41 atas - memerlukan suatu penelitian yang rermat,

maka dengan demikian keadaan matan perlu di teliti secara =

cermat pnla.

Sehagian ulama memandang pahwa apabila sanad suatu-
hadis telah dapat dipertanggung jawabkan kesahihannya, ma
ka sudah dapat dipastikan matan hadis itu berkuvalitas sha-
hih.

Namun demikian di kalangan ulama hadis dikenal deng
an adanya istilah " -ké>Lu;i‘(idDT w (hadis, berkvali -
tag shahih sanadnya). Pernyataan tersebut menunjukkan ada
nya sanad hadis yang bernilai shahih gedangkan matannya 1
dak demikian.

Sedangkan Imam an Nawawi menggambarkan hubungan an
tara sand dengan matan geperti hubungan hewan dengan kaki
nya. ( an Nawawi, 1974 : 88 )

Dengan demikian terkesan bahwa an Nawawl memandang-
hahwa kualitas sanad mennnjukkan kvalitas matan. Hal ini
dapat dipahami karena apabila suatu berita (termasuk_hadia)
benar-benar dapat dipercaya gumber dan rangkaian periwaya-
tannys, maka tidak ada alasan bagl penerima berita, untuk
tidak mempercayai berita itu.

Dengan uraian di atas, dapat dinya takan bahwa ke gha
hihan sanad menentukan juga keshahihan matan., Dan bila su
atu hadie, sanadnya dinilai tidak berkualitas shahih, maka
tidak diperlukan lagi adanya penelitian terhadap matan ha

dis yange hersangkutam,



h, Kaidah keshahihan matan

Yang dimaksud dengan kaidah keshahihan matan di sint
adalah tolak ukur yang dapat digunakan untuk meneliti suatu
matan, apakah berkuvalitas shahih atau tidak, yang dalam per
kembangan matan, dikenal dengan istilah metode kritik matan

disamping metode kritik sanad.

Jumhur ulama hadis memandang sama antara sanad  dan
matan, yaitu sanad dan matan sama-sama penting untuk dite-
1iti dalam kaitan dengan kualitas hadis, sebagail acuan uta
ma dalam mensntukan suatu matan yang berkualitas shahih ada
lah terhindar dari syad (Janggal) dan “illat (cacat). ( Is-
mail, 1992 : 124)

Sebenarnya kritik terhadap (matan) hadis itu  telah
terjadi sejak masa Nabi. Hal itu jika yang dimaksud kritik-
41 sini adalah upaya untvk menentukan benar tidaknya berita
i{tu dari Nabi. Metode yang digunakan pada waktu itw, yaitu,
denpan menemui Mabi untuk membnktikan kebenaran gesuatu -
yang diangpap telah dikatakan oleh Nabi.

Para uvlama berbeda pendapat dalam merumuskan kaidah-
keshahiban matan, antara lain :

1) Al Khathib al Baghdadi menyebutkan, bahwa suatu matan da
pat dikatakan sebagal hadis yang diterima (magbnl), apa
bila keadaamnnya ¢
a) Tidak bertentangan dengan akal sehat.

b) Tidak bertentangan dengan hukum al Quran, yang memi

1iki ke tentuan hukum yang tetap.



c) Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.

d) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi -
kegepaka tan ulama salaf,

e) Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti.

£) midak bertentangan dengan hadis ahad yang keshahihan
nya lebih kuat.

numusan diatas terlalu ketat (ekatrim), sebadb bila
tidak memenuhi salah satu dari keenam kaidah gaja bhise -
munekin suatn matan dinilai palsuy, padahal mungkin matan -
tersebut berstatus mansukh.

?) Sementara Ibnu Jauzi menyebutkan secara rinpkas, bhahwa
getiap hadis yang bertentangan dengan akal atavpun ber
berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka  ketahui
1ah bahwa hadis itn adalah palsu. ( Tsmail? 1992 : 127)

%) Sedangkan Musthafa as giba’i dalam kitabnya as Sunnah -

Wwa Makanatuha TFit Tasyri il Islami mengemukakan bebera

pa kriteria penelitian matan, antara lain @

a) Tmgkapannya tidak dangkal, sebab yang dangkal tidak
mungkin di ueapkan oleh orang yang sangat fasih ( se
perti Nabi)

b) Tidak menyalahi pikiran orang yang berpandangan luas,

¢) Tidak berlawanan dengan kaidah wmum tentang hukum -
dan akhlak.

d) midak menyalahi kebenaran pancaindra dan pengamatan.

e) Midak menyalahi pemikiran cendekiavan dalam ilmu ke

Aok teran dan filesafat.



f)

g)

h)

k)

1)

n)

0)

Tidak mengandung kekerdilan, karena syari‘at Islam
tidak bersifat kerdil.

Tidak bertentangan dengan hukum akal sehubungan deng
an pokok-pokok akidah.

Tidak bertentangan dengan sunnatullah atan hukum -
alam dan kehidupan manueia.

Tidak berkenaan dengan hal-hal yang bersifat naif,ka
rena orang-orang berakal tidak dihinggapi sifat ter
sehut,

Tidak bertentangan dengan al Qur“an dan ag Sunnah,
yang jelas hukumnya dan tidak menyalahi ijma’ ulama,
serta ketetapan hukum yang tidak memerlukan takwil .
Tidak menyalahi bukti sejarah yang telah umum tan
tang zaman Wabi,

Tidak menyalahi madzhab perawi yang cenderung fana
tik terhadap madzhabnya,

Tidak meriwayatkan suatu kefadian yang kemungkinan-
diketahui orang banyak, sedangkan riwayat itu hanya
disampaikan oleh georang saja.

Tidak mengurangi swatu riwayat yang menpesankan un

tuk kepentingan pribadi perawinya,
Tidak mengandung riwayat yang membesar-besarkan paha
la untuk amal yang sedikit dan tidak mengandung anca

man yang sangat berat untuk perbuatan dosa kecil .

( as Siba’i, 1966 : 271-272 )



Pari wraian diatas, dapat dipshami bahwa untuk da
pat mengkaji suatu hadis dengan baik, seseorang di tuntut~-
untuk mampu dan memahami suatn sanad hadis dengan baik ,
dan matan hadis. Jadi antara sanad dan matan tidak biea
di pisah-pisahkan antara satu dengan lainnya, sebab kedua
nya saling menunjang dalam menentukan ghahih dan tidaknya

hadis.

c. Dapar-dasar dilakukan penelitian hadis

Ada beberpa ayat al Qur“an dan as Sunnah yang seca
ra umum dapat digunmakan sebagai dasar melakukan peneli ti-
an hadis, antara lain :

1) Ayat al Quran :

2. Surat al Hujuraat, ayat 6 :
o s 3 Vit sl S o s el
o sl de ) pem A\ Ve

" flai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasgiq membawa suatu berita maka perikaealah -
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musi
bah kepada suatu kaum tanpa menge tahui keadaannya ,
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
( Depag RY. 1985 : 846 )

b. Svurat al Ahqaaf, ayat 4 :
o o 28 o peirast Mo )b or st

" pawalah kepada Ku Kitab yang sebelum (al Qur‘an )
ini atau peninggalan dari pengetahvan (orang-orang-
dahnlu), Jjika kamu adalah orang-orang yang bhenar, "
( Depag RI. 1985 : 822 )



Dari ayat-ayat tersebut, hisa dipahami adanya perin
tah untuk meneliti suwatu beritas yang diterima sebelum di
pampaikan kepada orang lain atanu sebelum dijadikan pepang
an dalam melakukan suatn pekerjaan. Sebab berita yang 41iba
wa orang fasiq misalnya, ada kemungkinan salah atau Juega
mungkin benar. Jika dalam penelitian itu terbukti salah,ma
ka hendaknya berita itu ditingpalkan, tetapi Jika terbuk ti
benar maka dapat dijadikan pedoman mene tapkan hukum dan la

in-lain,

2) Dari as Sunnah sendiri, antara lain ¢

& o
' 31, ble o lehi B Wis paolle 4o\
D <
Us? \o\B\s9g 5 If”J“S’A“)J@
2pming L 32 Ldloly
" Mudah-mudahan Allah memberi kebaikan kepada hamba
yang mendenpgar perkataankn, kemudian menghapalnya,me

meliharanya dan menyampaikan kepada orang lain ... "
( ae Syafi“i, 1979 : 401

FORNETIR S AIER
<&w-’0ttz

" Seaungguhnya pengetahuan (hadie) ini adalah apama,
maka perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agamamu

1tu. " ( Muslim, tth : 9 )

C. ~ i v
qukay&:\,xJALLﬁK»J\&?Jb;éS
f&ﬂ,)o‘ tf ' :
2/
" melah cukup seseorang dinyatakan berdusta, apabila

orang itu menceritakan geluruh yang 4i dengarnya. "
( Mislim, tth : 6 )



3. Penilaian terhadap rawi

Mtuk mengetahui adanya sifat-sifat perawi serta -
adi)l tidaknya, make perln diperlukan ilmu Jarhi Wat Ta’dil.
Yang dimaksud dengan ilmu Jarhi wat Ta“dil, ialah :

v " B = o Vi & G
LB%)hfl§l9¢2)~:ly¢qu?-Li’Olﬁg)leps'LB\gaﬁﬂérAlédJ‘
Artinya ¢ " Suatu ilmu yang membahas hal ihwal para perawi

dari sepi diterima atau ditolak periwayatannya "
( Patchur Rahman, 1991 : 268 )

o’

Ilmu ini adalah galah satu ilmu yang terpenting dan
tinmei benar nilainya, karena dengan ilmu inilah dapat 4di
bedakan antara yang shahih (sehat) dengan yang saqim (sa -
kit) antara yang diterima dan yang ditolak. ( Hasbi ash -

Shiddieqy, II, 1976 : 206 )

Untuk merealisir ilmu Jarh wat Ta“dil yang sebagai-
gtandart dalam penilajian hadis menjadi titik sentral dalam
pemhahasan skripsi ini, maka dipandang perlu adanya keten
tnan-ke tentuan sebagai berikut :

2) Xaidah tentang Jarh wat Ta’dil, ada dua macam :

1. Macam pertama, bersandar kepada cara~-cara periwayatan
hadias, sahnya periwayatan, keadaan perawi dan kadar
kepercayaan kepada mereka. Ragian ini dinamakan "Naq
dun Fharijiyun" = Keritik yang datang dari luar ha
dis (keritik yang tidak mengenai diri hadis).

?. Macam kedva, berpautan dengan hadis sendiri, apakah
maknanya shahih ataun tidak dan apa jalan-jalan keshsa

hihanmya dan ketiadaan keshahihannya.



Macam ini dinamakan : "WNaqdun Pakhiliyun" = Keritik

dari dalam hadis. ( Hasbi ash Shiddieqy, 1954 : 359 )

Para ulama sebagal yang diterangkan oleh al Traql ,
berheda pendapat tentang bolehkah kita herpepgang pendapa t-
seorang saja, baik dalam bersyahadah, maupun riwayat, atas

heberapa pendapat :

a. Tdak diterima dalam menta ‘dil sessorang baik dalam sya
hadah maupun dalam bidaneg riwayat, terkecuali perkataan
dua orang. Demikianlah pendapat kebanyakan fugaha dari
penduduk Madinah dan lain-lain.

b. Mencukupi dengan seorang gaja dalam bidang ayahadsh dan
riwayat. Inilah pendapat yang dipilih al Qadli Abu Rakr
Al Bagillany, karena tazkiyah itn sama dengan khabar .

c. Membedakan antara kesaksian dan riwayat. Disyaratkan =

dua orang pada kesaksian dan cukup orang seorang pada

riwayat. ( Hasbi ash Shiddieqy, 1954 @ 365-366 )

Niriwayatkan oleh Tmam Fakhruddin dan Al Amidy ser
ta dinukilkannya dari kebanyakan ulama dan dinukilkan pula
oleh Abn Amer Ibnush Shalah dan dipilih pendapat itu oleh
Al Khaththib dan lain-lain, bahwa dalam bidang riwayat cu
kup orang seorang karena bilanegan tidak diperlukan dalam
menerima khabar, maka tidak pula diperlukan dalam mencecat
perawi dan memujinya. Tazkiyah itu diterima dari segala
orang yang adil, demikian pula cecatnya, baik dia lelaki =~
maupun perempuan, merdeka ataupun tidak merdeka. Demikian-

1ah ditepaskan oleh Al Traqy dalam gyarah Alfiyah,



b) Syarat-syarat menerima penta”dilan dan pentajrihan

Nisyaratkan kepada Mvaddil dan pada Jarih, ilmn, -
taqwa, wara’, jauh dari ta’aghshub dan mengetahui sebab-se
bab jarah dan sebab-sebab tazkiyah (ta’dil). Orang yang t1
dak demikian keadaammya, tidaklah dapat diterima fazkiyah-
dan jarahnya.

Dalam kitab Thawa tihurrahmnt syarah Musallamuts Tsnu
but di terangkan bahwa muzakki (orang yang menyatakan ke ‘a~
dilan gegeorang) harus seorang yang adil lacgi nenéetahui .
pebab-gebab jamahdan ta’dil, haruslah orang yang insaf la
gl jnjur, bukan muta‘ashshidb, “2judb kepada diri eendiri, ka
rena yang muta’ashshib tidak didengar perkataammys. ( was

h ash Shiddieqy, 1054 : 364 )
c. Fandanean ulama tentang Jarah dan Ta’dil

Sehagaimsna kita ketahui, bahwa menta dilkan atau -
mentajrihkan seorang rawi 1tu adaialanya mubham ( tak diee
butkan sebab-sebabnya ) dan adakalanya mufassar ( disebut
kan ssbhab-sebabnya ). Untuk mubham ini diperselisihkan -
oleh para nlama, dalam beberapa pendapat :

1. Menta’dilkan tanpa menyebutkan gabab-sebabnya, diterima.
Karena sebab-sebad 1itu hanyak sekali, sehingea hal 1itu
kalau Aigebutkan semuld tantu menyibukkan kerja ga ja.Ada
pun mentajrihkan, tidak diterima, kalan tanpa menyebut-

kan sebab-gebabnya, karena jarh itu dapat herhaeil deng



an satu sehab eaja, Pan oleh karena orang-orang itu ber
lainan-lainan dalam mengemukakan gebab jarh, hinge2 ti
dak muetahil seseorang mentajrih menurut keyakinannya ,
tetapi tidak tepat dalam kenyataannya, Jadi agar jelas
apakah ia tercacat atau tidak, perlu di terangkan sebab-
sehabnya,

2. Untuk ta’dil, harus disebutkan sebab-sebabnya, tetapl -
menijarahkan tidak perlu. Karend gebah-gebab menta’dil -
kan itu, bisa dibuat-buat, hingega harus diterangkan, se
dang mentajrihkan tidak.

%, TIntuk kedua-duanya harns disebutkan sebhab-gebatnya.

4. TIntuk kedva-duanya, tidak perln digebutkan aebaﬁ~sebab~
nya., Sebah, si jarih dan mn‘addil sudah mengenal geteli
$i-telitinya sebab-sebad tersebut. ( Fatchur Rahman, 19

91 ¢ 272 )

Thnu Shalah dalam mugaddimahnya, memegangl pendapat
yang pertama, serta menerangkan hahwa menurut Al Khathib ,
{ tulah madzhab-madzhab imam hadis, seperti Al Pukhari dan
Muslim. Iantaran itu A) Bukhari berhujjah dengan orang  ~
orang yang lebih dahulu sudah dicela oleh orang lain seper
t1 “Tkrimah, Tsmail {hn Abi Twaig, “Ashim ibn Ali,dan Umar
ibn Marzuq. Dan Muslim berhujjah denean Gnwaid ibn Sa’id .
Dan segolongan perawl yang dicela oleh yang lain. Pemiki
an pula tindakan Abu Daund. Mereka semua tidak menerima j2
rah yang tidak diterangkan sebabnya. ( Pasbi ash Shiddieqy,

1954 ¢ 365 )



d., Cara menyelesaikan pertentangan antara jarh dan ta’dil

Apabila bertentangan jarh dan ta“dil terhadap sesed
rang perawi, dia dicecat olah sebagian ulama dan dipandang
adil oleh sebagian yang lain, maka pendapat yang dipandang
shahih oleh Ibnu Shalah, ar Razi, al Amidy dan lain-lain ,
i{alah Jarh itu didahuluvkan atas ta“dil, secara mutlak, wa
laupun yang mengadilkan itu lebih banyak jumlahnya. Demiki
an pula dinukilkan oleh al Khatthib dari jumhur vlama. Di-
dahulukan jarah atas ta“dil, adalah karena orang yang men

cecat mempanyai pengetahuan yang tidak dipunyai oleh yang

menpadilkan itu. Yang mencecat menerangkan sesuatu hal -
yang termembunyi dari yang mengadilkan. ( Washi ash Shiddi
eqy, 1954 : 366 )

Di hikayatkan oleh al Khaththib dalam kitab al Kifa
yah dan oleh pengarang al Mahsul bahwa jika bilangan yang
memandang adil leabih banyak, didahulukan ta’dil karena ban
yak jumlahnya menguatkan perkataan dan mengharuskan kita
mengharsai perkataan mereka,

Kemndian al Khathib berkata ¢ Ini svatu kehilapan -
dari pada orang yang menyangka demikian, karena orang yang
mencadilkan itn walavpun berjimlah banyak, mereka tidak me
nolak apa-apa yang dikhabarkan oleh orang vang mencecat.

Al Iraqy dalam syarah Alfiyah dan as Saynthy dalam
kitab at Tadrib berkata : "Jika bertentangan jarah dan ta’
d11, maka tiadalah menjadi kvat salah satunya tanps ada -

yang mencuatkan",



Apabila seseorang perawi yang dicela oleh mebagian
nlama dengan celaan yang ditafeirkan dan dita“dilkan oleh
segerorang vang lain, maka menmurut jumhur, jarahlah yang
harua dilaknkan, walaupun bilanpan tokoh-tokoh yang menja
rahkan itn sedikit jumlahnya, karena dipandang bahwa sl
pencela mengetahui apa yang tidak diketahui pemuji.

Ada yang mengatakan bahwa, "Jika orang yans menta”
di1kan 1ebih banyak dari yang menjarahkan, hendaklah 4ila
kukan ta“di1". ( Masbi asgh Shiddieqy, II, 1976 : 220 )

Al Allamah al Qasgimi mengatakan, bahwa : "Pendapat
yang kedva ini walaupun lemah, namun dialah yang harus ki
ta pepang". An Wasgai dalam bhab ini berkata: "Janganlah ki
ta tingpalkan hadis seseorang hingga" seluruh ulama sepa
kat menolaknya", Menpinpgat pendapat an Wasai ini, hendak
lah kita memperhatikan riwayat hidup para perawi BeCAYR
melus g dan mendalam, jangan dipakai dengan apa yang dida-
pati dalam kitab-kitab rijal yang ringkas vraiannya,

At Tajus Subki dalam Thabagatnya mengatasken, hahwa
Janganlah kita pegang secara membuta kepada kaidah :
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" Jarah didahulukan atas penta‘dilan secara mutlak ".

Adz Dzahabi dalam Mizanul 1°tidal meneatakan, bahwa
" Pencelaan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh ilmu terhadap-
segeorang tokoh, tak boleh kita hiraukan, lebih-lebih apa-
bila nampak tanda-tanda permusuhan, fanatik madzhadb atau
denpgki ( Basbi ash Shiddieqy, II, 1976 : 221 )



Dari urajan tersebut dapat di tarik smatu kegimpu -

lan, bahwa pertentangan antara jarah dan ta“dil terhadap

georang perawi yang di cecat adalah gebasai berikut :

1.

4.

Jarah harus didahulukan secara mutlak, walauvpun jum -~
Jah mu‘addilnya lebih banyak daripada jarahnya, Sebab

bagi jarih, tentu mempunyai kelebihan ilmu yang tidak
diketahui oleh mu‘addil, dan kalau jarih dapat membe -

narkan mu‘addil tentang apa yang diberitakan menurut
lahirnya saja, sedang jarih memberi takan urusan batini
yah yang tidak diketahui oleh 3i muaddil. Pendapat ini
dipegangi oleh Jumhur, Ibnu Shalah dan al Razi.

ma’dil harus didahulukan daripada jarah, apabila Jum
lah yang menta’dilkan lebih banyak daripada yang men ja
rahkan. Demikian pendapat al Khathib.

Mendatmlukan jarah atas ta’dil jika diterangkan gebadb
sebabnya, walaupun bilangan orang yang menta “dilkan le
bih banyak. Demikian pendapat as Sayuthi.

Magih tetap bertentangan selama belum 41 temukan  yang

mera jihkannya.



